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REKLAMASI PANTAI TOLITOLI
Patut Dipidana Jika
Terbukti Bersalah

PALU, MERCUSUAR -'Akademisi
Universitas Tadulako (Untad)
Sulbadana, Rabu (4/2/2015) menilai,
reklamasi yang dilakukan di
Kelurahan Nalu, Kecamatan Baolan,
Kabupaten Tolitoli patut diselidiki
lebih dalam. Jika terbukti melanggar
UU Lingkungan Hidup, pihak terkait
harus dipidana.

Hal itu terkait pernyataan
Sekretaris Kabupaten (Sekkab) Toltoli
Iskandar M. Nasir pada edisi, Selasa
(3/2/2015), yang mengatakan reklamasi tersebut hal yang
tidak perlu disikapi.

“Tidak bisa dikatakan hal sepele (reklamasi) karena
konotatifnya bisa dikatakan hal sepele yang artinya

Sulbadana

Baca TERBUKTI di Hal.7
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